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The environment is a place where a child grows and develops, so the 

environment plays a large role in shaping a person's personality and 

character. For most children, the family environment influences the child's 

development, followed by school and then society. Family is seen as an 

early environment built by parents and those closest to them. Every family 

is always different from other families, in this case what is different is, for 

example, the way the family is educated, the economic situation of the 

family. Every family has a history of struggles, values and habits passed 

down from generation to generation which will subconsciously shape the 

child's character. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan adalah tanggung jawab bersama antara keluarga, masyarakat dan 

pemerintah. Sekolah hanyalah membantu kelanjutan pendidikan dalam keluarga. 

Peralihan bentuk pendidikan keluarga ke sekolah memerlukan kerja sama antara 

orang tua (keluarga) dan pendidik (sekolah). Lingkungan merupakan tempat 

dimana seorang anak tumbuh dan berkembang, sehingga lingkungan banyak 

berperan dalam membentuk kepribadian dan karakter seseorang. Bagi kebanyakan 

anak, lingkungan keluarga mempengaruhi perkembangan anak, setelah itu sekolah 

dan kemudian masyarakat. Keluarga dipandang sebagai lingkungan dini yang 

dibangun oleh orangtua dan orang-orang terdekat. Setiap keluarga selalu berbeda 

dengan keluarga lainnya, dalam hal ini yang berbeda misalnya cara didik 

keluarga, keadaan ekonomi keluarga. Setiap keluarga memiliki sejarah 

perjuangan, nilai-nilai, dan kebiasaan yang turun temurun yang secara tidak sadar 

akan akan membentuk karakter anak. Dapat disimpulkan bahwa pendidikan dalam 

keluarga merupakan pendidikan awal bagi anak karena pertama kalinya mereka 

mengenal dunia terlahir dalam lingkungan keluarga dan dididik oleh orang tua. 

Sehingga pengalaman masa anak-anak merupakan faktor yang sangat penting bagi 

perkembangan selanjutnya, keteladanan orang tua dalam tindakan sehari-hari akan 

menjadi wahana pendidikan moral bagi anak, membentuk anak sebagai makhluk 
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sosial, religius, untuk menciptakan kondisi yang dapat menumbuh kembangkan 

inisiatif dan kreativitas anak. Dengan demikian,  tidak dapat dipungkiri bahwa 

peran kelurga sangat besar sebagai penentu terbentuknya moral manusia-manusia 

yang dilahirkan. 

 

METODE 

1. Metode yang digunakan dalam penelitian ini berdasarkan beberapa kajian 

literature ilmiah yang kami rangkum mengenai peran keluarga, peran 

pemerintah, dan peran masyarakat dalam pendidikan anak untuk memperkuat 

teori atau penulisan artikel ini. 

2. Pihak yang terlibat dalam penulisan artikel ini adalah seluruh anggota 

kelompok dan beberapa pendapat menurut para ahli yang diimplementasikan 

dalam beberapa kajian dan eksperimen. 

3. Dalam artikel ini focus bahasan terhadap peran keluarga, peran pemerintah, 

dan peran masyarakat dalam pendidikan anak. 

 

PEMBAHASAN  

1. Peran Lingkungan Keluarga Dalam Pendidikan Anak  

Proses pendidikan bagi generasi muda mempunyai tiga pilar penting. Ketiga 

pilar itu adalah sekolah, masyarakat dan keluarga. Pengertian keluarga tersebut 

nyata dalam peran orang tua. Pola penyelenggaraan pendidikan nasional 

mengakibatkan ketiga pilar penting terpisah. Sekolah terpisah dari masyarakat 

atau orang tua. Peran orangtua terbatas pada persoalan dana. Orang tua dan 

masyarakat belum terlibat dalam proses pendidikan menyangkut pengambilan 

keputusan monitoring, pengawasan dan akuntabilitas. Akibatnya sekolah tidak 

mempunyai beban untuk mempertanggungjawabkan hasil pelaksanaan pendidikan 

kepada orangtua. Keluarga merupakan lembaga pendidikan yang pertama dan 

utama dalam masyarakat, karena dalam keluargalah manusia dilahirkan, 

berkembang menjadi dewasa. Bentuk dan isi serta cara-cara pendidikan di dalam 

keluarga akan selalu mempengaruhi tumbuh dan berkembangnya watak, budi 

pekerti, dan kepribadian tiap-tiap manusia. Pendidikan yang diterima dalam 

keluarga inilah yang akan digunakan oleh anak sebagai dasar untuk mengikuti 

pendidikan selanjutnya di sekolah. Tugas utama keluarga bagi pendidikan anak 

ialah peletak dasar bagi pendidikan, namun perlu didasari oleh teori pendidikan 

yang sesuai dengan perkembangan zaman. Artinya keluarga juga harus 

memahami masalah atau hal-hal yang berkaitan dengan bagaimana mendidik anak 

sesuai dengan perkembangan anak. Di samping itu keluarga dalam mendidik tidak 

boleh memaksakan kehendak kepada anak, namun harus memberikan kebebasan 

kepada anak untuk memilih, dengan tetap mendampingi agar anak tidak salah 

dalam memilih. 

2. Peran Pemerintah Dalam Pendidikan Anak 

Undang-undang BHP bisa menjadi landasan bagi pemerintah untuk 

melepaskan diri dari tanggung jawabnya terhadap pembiayaan pendidikan. 

Sebagaimana diatur dalam UU tersebut lembaga pendidikan yang berstatus badan 

hukum pendidikan (BHP) harus menanggung seluruh biaya operasional sendiri 

tanpa subsidi dari negara. UU BHP ini dibuat hanya untuk mengalihkan tanggung 

jawab pemerintah dari besarnya biaya pendidikan. Ditambahkan, dengan 
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berlakunya UU No 9/2009 tentang Badan Hukum Pendidikan, potensi 

meningkatnya biaya pendidikan yang harus ditanggung orang tua dan peserta 

didik cukup terbuka. Pasalnya, dalam pasal 41 ayat 7 disebutkan bahwa peserta 

didik yang ikut menanggung biaya penyelenggaraan pendidikan harus 

menanggung biaya tersebut sesuai dengan kemampuan peserta didik, orang tua 

atau pihak yang bertanggung jawab membiayainya. UU BHP juga mengatur 

pembatasan kuota bagi pelajar berprestasi yang berhak memperoleh beasiswa 

pendidikan, yakni sebesar 20% dari total jumlah peserta didik pada sebuah 

lembaga pendidikan yang berstatus badan hukum. Pendidikan nasional yang 

mampu mencerdaskan kehidupan bangsa adalah pendidikan yang bermakna 

proses pembudayaan. Pendidikan yang demikian akan dapat memajukan 

kebudayaan nasional Indonesia . Dalam pembukaan UUD 1945, jelas tertera 

bahwa tujuan pendirian negara adalah untuk membentuk suatu pemerintahan 

negara Indonesia yang melindungi segenap bangsa Indonesia dan tumpah darah 

Indonesia, serta memajukan kesejahteraan umum dan mencerdaskan kehidupan 

bangsa. Dari kutipan tersebut, nampak jelas bahwa pemerintah negara republik 

adalah pemerintah yang menurut deklarasi kemerdekaan harus secara aktif 

melaksanakan misi tersebut. Di antaranya, dengan memajukan kesejahateraan 

umum dan mencerdaskan kehidupan bangsa. Peran pemerintah juga dapat 

digolongkan sebagai berikut: 

a) Sebagai Pelayan Masyarakat 

dalam mengembangkan pendidikan berbasis masyarakat seharusnya 

pemerintah memberikan pelayanan terbaik bagi masyarakat. Melayani 

masyarakat, merupakan pilar utama dalam memberdayakan dan membantu 

masyarakat dalam menemukan kekuatan dirinya untuk bisa 

berkembang secara optimal. Pemerintah dengan semua aparat dan 

jajarannya perlu menampilkan diri sebagai pelayan yang cepat tanggap, sepat 

memberikan perhatian, tidak berbelit-belit, dan bukan minta dilayani. Masyarakat 

harus diposisikan sebagai fokus pelayanan utama. 

b) Sebagai Fasilitator 

pemerintah seharusnya merupakan fasilitator yang ramah, menyatu dengan 

masyarakat, bersahabat, menghargai masyarakat, mampu menangkap aspirasi 

masyarakat, mampu membuka jalan, mampu membantu menemukan peluang, 

mampu memberikan dukungan, mampu meringankan beban pekerjaan 

masyarakat, mampu menghidupkan komunikasi dan partisipasi masyarakat tanpa 

masyarakat merasa terbebani.  

c) Sebagai Pendamping 

pemerintah harus melepaskan perannya dari penentu segalanya dalam 

pengembangan program belajar menjadi pendamping masyarakat yang setiap saat 

harus melayani dan memfasilitasi berbagai kebutuhan dan aktivitas masyarakat. 

Kemampuan petugas sebagai teman, sahabat, mitra setia dalam membahas, 

mendiskusikan, membantu merencanakan dan menyelenggarakan kegiatan yang 

dibutuhkan masyarakat perlu terus dikembangkan. Sebagai pendamping, mereka 

dilatih untuk dapat memberikan konstribusi pada masyarakat dalam memerankan 

diri sebagai pendamping. Acuan kerja yang dipegangnya adalah tutwuri 

handayani (mengikuti dari belakang, tetapi memberikan peringatan bila akan 

terjadi penyimpangan). Pada saat yang tepat mereka mampu menampilkan ing 
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madya mangun karsa ( bila berada di antara mereka, petugas memberikan 

semangat), dan sebagai pendamping, petugas harus dapat dijadikan panutan 

masyarakat ( Ing ngarsa sung tulodo). 

d) Sebagai Mitra 

apabila kita berangkat sari konsep pemberdayaan yang menempatkan 

masyarakat sebagai subjek, maka masyarakat harus dianggap sebagai mitra. 

Hubungan dalam pengambilan keputusan bersifat horizontal, sejajar, setara dalam 

satu jalur yang sama. Tidak ada sifat ingin menang sendiri, ingin tampil sendiri, 

ingin tenar/populer sendiri, atau ingin diakui sendiri.  

e) Sebagai Penyandang Dana 

emerintah harus memahami bahwa masyarakat yang dilayani pada 

umumnya adalah masyarakat yang kurang mampu, baik dalam ilmu maupun 

ekonomi. Belajar untuk belajar bukan menjadi tujuan, tetapi belajar untuk hidup 

dalam arti bermatapencaharian yang layak. Untuk itu diperlukan modal sebagai 

modal dasar untuk menerapkan apa yang diyakininya dapat dijadikan 

sebagai sumber kehidupan dari apa yang sudah dipelajarinya. Pemerintah 

berperan sebagai penyedia dana yang dapat mendukung keseluruhan kegiatan 

pendidikan yang diperlukan oleh masyarakat yang disalurkan berdasarkan usulan 

dari lembaga pengelola. 

3. Peran Masyarakat Dalam Pendidikan Anak 

Pendidikan dan masyarakat saling keterkaitan, untuk mengembangkan 

pendidikan diperlukan partisipasi dari masyarakat. Masyarakat dalam konteks ini 

berperan sebagai subjek atau pelaku pendidikan, tanpa adanya kesadaran 

masyarakat akan pendidikan, maka negara tidak akan berkembang, kita akan 

tergantung pada orang atau negara lain yang jauh lebih berkembang dari kita, 

maka dari itu peranan masyarakat terhadap pendidikan sangat berpengaruh untuk 

perkembangan wilayah atau negaranya sendiri, melalui pendidikan masyarakat 

dapat memperoleh ilmu yang dapat ia manfaatkan di dalam kehidupan untuk 

kesejahteraan bersama. 

Pembinaan dan tanggungjawab pendidikan oleh masyarakat, Bila dilihat 

dari konsep pendidikan, masyarakat adalah sekumpulan banyak orang yang 

dengan berbagai ragam kualitas diri mulai dari yang tidak berpendidikan sampai 

kepada yang berpendidikan tinggi. Baiknya kualitas suatu masyarakat ditentukan 

oleh kualitas pendidikan para anggotanya, makin baik pendidikan anggotanya, 

makin baik pula kualitas masyarakat secara keseluruhan. Masyarakat merupakan 

lembaga pendidikan yang ketiga setelah pendidikan dilingkungan keluarga dan 

lingkungan sekolah. Tanggung jawab masyarakat terhadap pendidikan sebenarnya 

masih belum jelas, tidak sejelas tanggung jawab pendidikan di lingkungan 

keluarga dan sekolah. Hal ini disebabkan faktor waktu, hubungan, sifat dan isi 

pergaulan yang terjadi di masyarakat. Meski demikian masyarakat mempunyai 

peran yang besar dalam pelaksanaan pendidikan nasional. Peran masyarakat 

antara lain menciptakan suasana yang dapat menunjang pelaksanaan pendidikan 

Nasional, ikut melaksanakan pendidikan non pemerintah (sosial). Walaupun 

tanggung jawab masyarakat terhadap pendidikan belum jelas, akan tetapi 

masyarakat harus berperan aktif dalam pendidikan, karena masyarakat merupakan 

lembaga pendidikan yang ketiga setelah lingkungan keluarga dan sekolah. Oleh 

karena itu untuk memperoleh kualitas yang baik terhadap pendidikan, maka 
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kualitas masyarakat pun harus baik, agar saling menunjang antara satu dan 

lainnya, jika kualitas pendidikannya baik maka akan hasil didik yang baik secara 

keseluruhan. 

 

KESIMPULAN  

Pendidikan merupakan salah satu faktor yang paling mendasar dalam 

siklus kehidupan manusia mulai lahir hingga akhir hayat (long life education). 

Untuk mewujudkan pendidikan yang berkualitas tidak terlepas dari adanya peran 

keluarga, pemerintah, dan masyarakat.  

Antara keluarga, pemerintah, dan masyarakat diprasyaratkan adanya 

keserasian serta kerjasama yang erat dan harmonis. Dalam lingkungan keluarga 

dapat membantu anak dalam mengembangkan ilmu pengetahuan dan 

keterampilan yang berguna bagi kehidupannya kelak sehingga bila ia telah dewasa 

mampu berdiri sendiri dan membantu orang lain.  

Peran pemerintah sangat dibutuhkan guna meningkatkan kualitas 

pendidikan anak, seperti menyediakan sarana prasarana guna menunjang 

pendidikan. Masyarakat juga berperan serta dalam pendidikan, seperti mendirikan 

dan membiayai sekolah dan berperan dalam mengawasi pendidikan.   

Berbagai upaya harusdilakukan, program pendidikan dari setiap unsur 

sumber pendidikan yaitu keluarga, pemerintah, dan masyarakat diharapkan dapat 

saling mendukung dan memperkuat antara satu dengan yang lainnya. Dengan 

masing masing peran yang dilakukan dengan baik oleh keluarga, pemerintah 

maupun masyarakat dalam pendidika, maka akan memberi peluang besar 

mewujudkan sumber daya manusia terdidik yang bermutu. 
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